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Isolasi chicken infectious anemia virus (SIAV) 
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Abstrak 

Pada awal tahun 1997, terjadi kasus pa& ayam ras pedaging (broiler) umur di 
bawd 4 minggu. Kekerdilan tersebut terjadi di petemakan komersial besar maupun 
yang kecil. Ayam-ayam itu rnenunjukkan gejala kekerdilan, dengm bera? badan 
kurang dari 400 gram pada umur 4-5 minggu, dibandingkan dengan ayam normal yang 
mencapai berat badan 1000 gram. Gejala patologi yang tertihat yaitu darah mcer, 
terlihat anemia berat, pemhgkakan hati serta terlihat garis keabu-abuan terbatas, 
bursa atrophy dan dindingnya transluent, dan lirnpa rnengscil. Gejala tmebut 
menunjukkan adanya in feksi chicken infeutiom anemin virur (CIAV). Untuk 
mengetahui lebih lanjut penyebab kekerdilan, dilakukan isolasi dengan sasaran yaitu 
chicken infectious anemia virus (CLAW dan reovirus dari ay am kerdil yang didapat dari 
peternakan komersial. Di bawah ini diuraikan cara isolasi virus tersebut di atas dari 
organ hat i, bursa dan lirnpa ayam kerdil dengan uji fruorescenl mtibodi FAT) dan 
indirect peroxidme monolayer msay (IPMA). 

Kata kunci : Ay am kerdil, CLAV, Reovirus, FAT, IPMA. 

Peadahuluan dm sumsum tulana. verdarahan di bawah 

Penyakit anemia pertama kali 
ditemukan oleh Yuasa (1979) dan 
kernudian di negara lain berfiasil diisolasi 
CIA virus di Jerman, Swedia, Inggris, 
Canada dan USA. Nama penyakitnya 
berkembang dari Blue wing disease 
(BWD), Chicken anemia syndrome 
(CAS), hemorrhagic syndrome, chicken 
anemia agent (CAA). anemia dermatitis 
syndrome (ADS), chicken anemia virus 
(CIA) (Mc Nulty, 1997). CIA 

kulit dan urat dag&. Angka kesakitan 
dan kematian dipengaruhi oleh virulensi 
gahr CIA virus antara lain galur TK- 
5803 (Gotyo el al, 1989) lebib ganas dari 
yang ditemukan 01th Yuasa dan Imai, 
induk semang dan keadaan lingkungan. 
Angka kesakitan dan kematian akan lebih 
menonjol bila ayam tertular CIA virus 
bersama-sama penyakit Marek, IBD, 
Reovirus, Reticuloendothel iosis virus 
(REV) dan adenovirus (Goodwin, 1996). 

merupakan pen yakit yang sangat Bahan daa Metoda menular pada ayam dengan gejala ayam 
pucat, kenaikan berat badan terhambat Sampel dan sei jaringan 
dm darah encer. Pmbahan pasca mati 
hati membengkak dan kelihatan Ayam kerdil didapat dari 5 
bercak-hrcak, atroti kelenjat thymus petemaka ayam kornersial di sekitar 

Bogor,  T a n g e r a n g  dan R e k a s i  
( B O T A R E K ) .  setelall s a m p a i  di  
RPMSOH, sanlpel berupa hati. bursa dati 
lirnpa dar i  masitlg-masing a y a m  
dikumpulkan. Sel jnringan yatlg 
digunakan yaitu T-lyn~phoblnstoid cell 
line MDCC-MSn- I cell (Courtcs\: 
Intervet, Hallands) dan scl git!inl aq7ain 
vane dibuat dari telur hcrtunas spesitik , - 
patogen free (SPT;). I'hosphnt buffer 
saline (I'RS) pH 7,2 dan at~tibiolik 
(gentamycine dnn fungizc~nclt i%\ue 
culture grade (Sigma C'o IJSA) rintuk 

pelarut organ Medrum pc~~uriitiuh sel 
yaitu WM1- 16340 mcngaitduog 10'!/o 
tryptose phosphale broth. 10% calf 
serum, 1,129'0 Sodiun~ hicarbonat dati 
ant ibiolik 

Antisera  posit ip dan negal ip  
terhadap CIAV dari Flockscrecn. 
Guildhay, CK; Marek's virus. itlfectiot~s 
bursa1 disease (IBD) virus dan Reovirus 
berasal dari ayam SI'F Fang diiiljelisi 
dengan masing-masing virus tcrsebut. 

Perlakuan terhadap sampcl 

Hati, linlfa dnn bursa fahriqius 
ayain yang sama disatukan, dihanc~rrkan 
dengan homogetiiser, penpcnceran 1 : 10 
dilakukan mcnggunaknn PBS pl l 7,2. 
llasil pengenceran ditam bah gcn~aniycin 
dan futlgizone sebagai ant imi kroha. 

Sentrifus 2000 g s e l a m ~  1 5 mcnil. 
Supernatan dipisahkan dan dirnaqukhar~ 
ke dalam tabung. ster~l, k c ~ ~ ~ u d i a r ~  

L l n ~ u k  isdnsi CIAV- d~nnhut; 
T-L~PII l j ~ n ~ i ~ ~ ~ ~ ~ b I i ~ . ~ ~ n ~ d  [-ell 1 1 1  

MSn-I dcng;ln h~wtwntrasi s 

tnl  p a d 3  m i c r o p l a t c  
rncnggui~akn~l ntcli\a RllklI- 
d11arnhahh:in 10?,a tryyrusc 
hlorh ( ' I  1'13). 5" , )  calt sci 
s n r l i u n ~  htcdct>r~~\atc. lull 
ant1 hicr~~h Kc t i~u t l~ ;~n  : 

Pnda p:is;isc hc( ig:i 
MSL1-I Fang riiint2kr;i dc 
masing isol;!t. p:~tla Il;lri LC 
P ~ I I C I I  sel dan dicuci dcli 
knli. Sel tcrschrlt 11im:isuh 
glas dnn dirahknn. hcnii 
dengnn accloilc t l i u ~  digu 
sutnhcr an(igc11. An~isc  
ilegatif terhad;tp ('IAV I 
IRU virus dnrl I<cn\ i~ ur; ! 
d i m a s u k h a n  p ~ ~ l i l  

l ~ i h ~ ~ l ~ ~ i h a ~ i  s c i ; ~ i ~ ~ i i  3 0  ITI  

37°C. Sctulnll J i c u ~ i  dcnp 
mnsnhb;~n n~ili clilclcll Igd 
ynng !elah tIil;\bcl dcng 
; ,~o~h~~ucrci t totc~ (Tappcl. b 
dim inkuha\iAnn pad:) s11l1 
31) n~cni t .  Cuci lngi dci~g 
Card yanE saliia dilakulia - " - 

diperlakuan dengan pcnant  ha h ~ ~ n  n~engguriahari scl gi~?jal 
chloroform. niinkuhasiknrl pada tkatcr- unluh uji rcovil-us. I'e 
bath 70°C selama 5 nwnit. Srtttrifits d c n g a n  n ~ c r i _ r g u l ~ n k a ~  
kembnli pada 2000 g selama 15 fliiares~cti, yatig positif 
men~t .kemudian supcrnatau difiltet reaksi fluclrcscc~~ dail IIC 

mengunakan kcrtas filter 0.22 m pcruhahan. 












